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Sampai saat ini angka kematian bayi di Indonesia masih tergolong cukup tinggi bila dibandingkan dengan
negaranegara tetangga A sean. Tetanus neonatorum merupakan penyebab urutan kedua (£ 20%) kematian
bayi di Indonesia. Berbagai upaya dalam menurunkan angka kematian bayi telah banyak dilakukan, yang
menjadi prioritas program dalam RepelitaV adalah Eliminasi Tetanus Neonatorum.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan praktek pencegahan
tetanus neonatorum, dengan lokas di Kabupaten Bogor. Hasil-hasil penelitian diharapkan sebagai
sumbangan pemikiran untuk pengelola program maupun pengambil keputusan dalam kegiatan
penanggulangan tetanus neonatorum.

Metoda penelitian dengan rancangan Cross sectional, dimana pengumpulan data dilakukan sekaligus pada
suatu saat. Analisis yang dipergunakan adalah tabulasi silang dan regresi logistic.

Faktor-faktor yang diteliti adalah umur ibu, paritas ibu, pendidikan ibu, pekerjaan suami, pengetahuan ibu
dan sikap ibu mengenai tetanus neonatorum, serta tersedianya tenaga kesehatan sebagai variabel bebas.
Sebagal variabel terikat adalah praktek pencegahan tetanus neonatorum yang meliputi imunisasi tetanus
toxoid lengkap, pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan dan perawatan tali pusat bayi yang steril.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua faktor tersebut mempunyai hubungan yang bermakna
dengan praktek pencegahan tetanus neonatorum. Pengetahuan dan sikap ibu terbukti mempunyai hubungan
yang bermakna dengan praktek pertolongan persalinan dengan nilai OR 2.9 dan dengan praktek perawatan
tali pusat dengan nilai OR 22.9. Umur dan paritas ibu mempunyai hubungan yang bermakna dengan praktek
imunisasi tetanus toxoid dengan nilai OR 2.2 dan OR 2.1. Pendidikan ibu mempunyai hubungan yang
bermakna dengan praktek pertolongan persalinan dengan nilai OR 4.4. Pekerjaan suami menunjukkan
kecenderungan untuk mencegah praktek perawatan tali pusat dengan nilai OR 0.3. Demikian pula dengan
tenaga kesehatan menunjukkan kecenderungan untuk mencegah praktek imunisasi tetanus toxoid dan
perawatan tali pusat bayi dengan nilai OR 0.4 dan OR 0.2.

Disamping itu diketahui pula bahwa sekitar 65.7% responder, tingkat pengetahuannya kurang mengenai
tetanus neonatorum walaupun yang mempunyai sikap positif cukup banyak yaitu 87.8%. Responden yang
mel aksanakan praktek imunisasi TT dan perawatan tali pusat sudah cukup baik, namun praktek pertolongan
persalinan oleh dukun bayi masih cukup tinggi yaitu 65%.

Mengingat hal-hal yang telah diuraikan diatas, disarankan untuk : (1) meningkatkan pengetahuan ibu
mengenai tetanus neonatorum beserta upaya pencegahannya melalui penyuluhan oleh kader kesehatan
khususnya kader KIA, dan (2) pembinaan terhadap dukun bayi baik terlatih maupun tidak terlatih.
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